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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian
	Objek dalam penelitian ini adalah tinjauan yuridis tanggung renteng akibat wanprestasi dalam perjanjian hutang piutang berdasarkan Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 1017 K/Pdt/2021.
 
B. Sifat dan Jenis Penelitian 
“Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif yaitu penelitian yang bersifat pemaparan dan bertujuan untuk memperoleh gambaran (deskripsi) lengkap tentang keadaan hukum yang berlaku di tempat tertentu dan pada saat tertentu yang terjadi dalam masyarakat”.[footnoteRef:2] . [2: AbdulkadirMuhammad, Hukum dan Penelitian Hukum. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2014, h.50.] 

Jenis penelitian yang dipergunakan adalah yuridis normatif yaitu metode yang menjawab permasalahan dengan menggunakan sudut pandang hukum berdasarkan peraturan hukum yang berlaku.[footnoteRef:3] Penelitian yuridis normatif dilakukan dengan meneliti berbagai peraturan perundang-undangan, putusan, serta karya tulis ilmiah yang berupa makalah, skripsi, buku-buku, koran, majalah, situs internet yang menyajikan informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.[footnoteRef:4] [3: Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Raja Grafindo Perkasa, Jakarta, 2018, h.43.]  [4: Zaimul Bahri, Struktur dalam Metode Penelitian Hukum, Angkasa, Bandung, 2016, h. 68.] 

Metode Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. Pendekatan undang-undang (statute approach) dilakukan dengan menganalisi undang-undang  dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang ditangani. Pendekatan kasus (case approach) dilakukan dengan cara melakukan telaah terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi yang telah menjadi putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap.[footnoteRef:5] [5: Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana, Jakarta, 2018, h.93] 


C. Sumber Data 
Sebagai penelitian yuridis normatif, data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang terdiri dari :
1. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan mengikat yang terdiri dari peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap ataupun peraturan lainnya yang berkaitan dengan itu. Bahan hukum primer yang akan digunakan dalam penelitian ini terutama adalah Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Putusan Mahkamah Agung RI No. 1017 K/Pdt/2021.
2. Bahan hukum sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal melalui bahan kepustakaan. Pengumpulan datanya dilakukan dengan mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian, dan seterusnya yang berhubungan dengan judul yang diteliti. 
3. Bahan hukum tersier diperoleh dari informasi hukum yang diambil dari kamus bahasa, artikel hukum maupun internet yang dapat memperjelas dalam penulisan skripsi ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Sebagai konsekuensi dari metode yuridis normatif, maka diggunakan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan (library research) yaitu berupa peraturan-peraturan, putusan, buku-buku ilmiah, hasil penelitian, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
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